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ABSTRAK 

 Penelitian ini  menganalisis mengenai strategi menulis yang digunakan oleh 

Mahasiswa dalam menulis esai argumentatif dan mengetahui masalah-masalah yang 

dihadapi oleh para Mahasiswa dalam menulis essay argumentatif berdasarkan teori 

McLean (2012), ada beberapa strategi menulis yang akan membantu para penulis 

ataupun para Mahasiswa terutama Mahasiswa perguruan tinggi untuk dapat 

menyelesaikan tugas menulis mereka dengan baik. Strategi menulis tersebut dibagi 

menjadi 4 langkah, seperti: menggunakan proses menulis, mengelola waktu, 

menetapkan tujuan, dan menggunakan sumber pengetahuan yang ada di dalam 

perguruan tinggi. Metode yang di gunakandalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Berdasarkan analisis data pada mahasiswa/i kelas tiga di satu perguruan tinggi swasta di 

Kuningan, Jawa Barat, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Para mahasiswa/i 

menggunakan lebih dari satu strategi penulisan ketika mereka menulis esai 

argumentatif. Strategi yang digunakan oleh para mahasiswa/i adalah kita dalam proses 

penulisan, pengelolaan waktu, penetapan tujuan, dan penggunaan beberapa sumber 

kuliah. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang paling sering digunakan oleh 

mahasiswa/i adalah menggunakan strategi proses penulisan 17 (42,5%.) Strategi ini 

membantu siswa dalam mengatasi keterbatasan penulisan esai argumentatif. Temuan ini 

juga menunjukkan strategi penulisan lainnya yang digunakan oleh mahasiswa/i, seperti, 

membaca lebih banyak materi, membuat draf atau garis besar, melakukan penulisan 
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bebas, membuat skuad terdiri dari beberapa kotak untuk mengklasifikasikan setiap 

struktur esai, dan salah satu mahasiswa/i mengacu pada kegiatan terkait internet lainnya 

seperti membaca lebih banyak jurnal dan artikel bahasa Inggris. Strategi tersebut 

digunakan untuk mengatasi kesulitan mahasiswa/i dalam menulis esai argumentatif. 

 

Kata kunci : strategi menulis, esai argumentatif 

I. PENDAHULUAN 

 Dalam bidang pendidikan bahasa, 

keterampilan menulis adalah termasuk 

salah satu keterampilan berbahasa yang 

harus dikuasai oleh peserta didik. 

Keterampilan menulis menuntut 

kemampuan yang kompleks walaupun 

untuk menuliskan sebuah karangan 

sederhana sekalipun. 

 Menulis dalam bahasa asing 

tampaknya menjadi keterampilan bahasa 

yang paling sulit untuk dipelajari oleh 

Mahasiswa yang berada di negara yang 

mempelajari bahasa asing tersebut. 

Menulis sangat jarang di praktekan oleh 

Mahasiswa di dalam proses pembelajaran 

karena kegiatan menulis dianggap sebagai 

kegiatan yang paling kompleks. Seperti 

cara kita sedang berpikir, menulis 

membutuhkan waktu untuk mencapai titik 

yang dimaksudkan sebelum menghasilkan 

hasil yang memuaskan. Tuan (2010) 

berpendapat bahwa menulis dalam bahasa 

Inggris, untuk sejumlah pelajar bahasa 

asing, tampaknya sangat menantang. Para 

pelajar bahasa asing mungkin memiliki 

kesulitan dalam menulis dengan berbagai 

alasan, hal tersebut bisa terjadi karena 

adanya penyebab, sifat, intensitas dan 

durasi. 

 McLean (2012) menjelaskan bahwa 

menulis yang baik itu sulit, bahkan orang-

orang yang menulis tentang kehidupan 

pun terkadang perlu berjuang untuk 

mencapai titik pemikiran yang mereka 

maksud disetiap halamannya, dan orang-

orang yang menyukai kegiatan menulis 

umumnya memiliki hari-hari dimana 

mereka merasa nyaman untuk 

melakukannya. 

 Salah satu cara seorang penulis 

dapat belajar untuk menulis lebih efektif 

adalah untuk mempelajari proses menjadi 

penulis yang sukses. Seorang penulis 

dapat mempelajari bagaimana penulis 

yang sukses memulai kegiatan menulis 

mereka, mengembangkan ide-ide mereka, 

dan beralih kedalam rancangan akhir. Para 

penulis harus mengambil strategi agar 

dapat mengelola diri mereka sendiri 

menjadi penulis yang baik dan dapat 
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mengelola berbagai tugas menulis mereka 

menjadi lebih mudah. Mohite (2014) 

berpendapat bahwa strategi menulis 

merupakan alat yang memungkinkan para 

peserta didik untuk mengendalikan proses 

menulis mereka, dan mengarah pada 

peningkatan kepercayaan diri peserta 

didik sebagai penulis yang independen. 

Bagaimanapun, para penulis akan 

menggunakan strategi menulis sepanjang 

waktu untuk menjaga tulisan mereka tetap 

baik dan sesuai dengan yang mereka 

inginkan. 

 Penulis yang sukses menggunakan 

mental untuk mengontrol mereka dalam 

menciptakan suatu tulisan. Bazerman 

(1985, p.13) menyatakan bahwa strategi 

yang digunakan dalam menulis akan 

mengarahkan pada jenis tulisan yang 

akhirnya ingin ditampilkan, meskipun 

isinya masih perlu untuk dikembangkan 

dan rincian bahasanya pun masih perlu 

untuk diperbaiki. Strategi menulis 

mencakup strategi menulis bebas, 

perencanaan, menciptakan ide-ide, 

menemukan makna, kelompok atau 

berpasangan, mengingat pembaca, tujuan 

dan konteks merevisi tulisan, penyusunan 

dan proofreading (Alnufaie, M., & 

Grenfell, M., 2012). Disamping itu, 

Collins (2008) mengklaim bahwa 

“menulis yang sebenarnya akan menjadi 

tugas yang lebih terbatas dalam memilih 

dan dan menyadari teknik-teknik yang 

akan digunakan dapat mencapai tujuan. 

Kita menyebut mental prosedur tersebut 

sebagai strategi menulis." Jadi, strategi 

penting bagi para penulis untuk diterapkan 

dalam kegiatan menulis mereka, hal 

tersebut dapat membantu mereka 

membuat tulisan lebih mudah dan 

menciptakan hasil tulisan yang baik.   

 Orang-orang menulis agar mencapai 

tujuan-tujuan yang komunikatif dalam 

konteks sosial. Kemampuan mereka 

dalam menulis argumentasi seharusnya 

menjadi sebuah pengukuran terhadap 

pemikiran logis yang mereka miliki. Esai 

argumentatif adalah jenis tulisan yang 

mengharuskan seorang penulis untuk 

dapat menyelidiki topik, dan menetapkan 

posisi mereka terhadap topik yang dibahas 

secara ringkas (Purdue online writing 

lab[purdue OWL], 2013). Jadi, untuk 

menulis esai argumentatif, seseorang perlu 

kemampuan untuk menganalisa sesuatu 

yang sedang terjadi dan 

mengembangkannya pada posisi yang 

yang mereka pilih. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan esai argumentatif 

untuk mengetahui strategi menulis yang 

digunakan oleh Mahasiswa dalam 

kegiatan menulis mereka.  
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 Penelitian ini terinspirasi dari 

beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

penelitian dari Alnufaie, M. & Grenfell, 

M. (2012), Asmari (2013), dan Ayele 

(2015). Pertama, penelitian dari Alnufaie, 

M. & Grenfell, M. (2012) menganalisis 

mengenai strategi menulis L2L lulusan 

tahun kedua Mahasiswa Saudi yang 

sedang belajar bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing dan English for Spesific 

Purposes pada salah satu Perguruan 

Tinggi Industri Saudi: Jubail Industrial 

College (JIC). Kedua, penelitian dari 

Asmari (2013) menganalisis mengenai 

hubungan antara strategi menulis yang 

digunakan oleh Mahasiswa universitas 

yang mempelajari bahasa asing dan 

kepandaian menulis, hubungan antara 

penggunaan strategi menulis dan 

pencapaian Mahasiswa dalam menulis, 

dan perbedaan antara tinggi rendahnya 

kekhawatiran Mahasiswa dalam 

menggunakan strategi. Asmari meneliti 

198 Mahasiswa bahasa Inggris (68 pria, 

dan 130 wanita) di fakultas Seni, 

Universitas Taif. Ketiga, penelitian dari 

Ayele (2015) menganalisis tentang efek 

dari pelatihan dalam belajar metakognitif, 

afektif dan sosial strategi menulis dalam 

meningkatkan kemampuan Mahasiswa 

menggunakan masing-masing dari strategi 

menulis tersebut.    

 Bagi orang-orang yang tidak suka 

menulis atau tidak berpikir bahwa mereka 

adalah seorang penulis yang baik, tugas 

dan kegiatan menulis adalah hal yang bisa 

membuat mereka merasa stress dan 

bahkan menakutkan. Tidak ada keajaiban 

ataupun rumus yang membuat kegiatan 

menulis menjadi lebih cepat dan mudah. 

Bagaimanapun, para penulis harus 

menggunakan strategi untuk mengelola 

diri mereka sendiri menjadi seorang 

penulis yang baik dan mengelola tugas 

dan kegiatan menulis mereka lebih baik 

dan mudah (McLean, 2012). Alasan 

tersebut meyakinkan kita bahwa untuk 

menjadi seorang penulis yang sukses, atau 

untuk melakukan hal yang terbaik didalam 

setiap kegiatan menulis apapun, dalam hal 

ini peneliti yakin bahwa para penulis 

memiliki strategi menulis yang dapat 

membantu mereka sukses di setiap 

kegiatan menulis mereka. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, peneliti mencoba 

untuk meneliti strategi menulis yang 

digunakan oleh para Mahasiswa dalam 

esai argumentatif, dan menganalisis 

bagaimana Mahasiswa melakukan strategi 

menulis sehingga dapat mempengaruhi 

hasil menulis mereka dalam esai 

argumentatif. 

 Strategi menulis disengaja, fokus 

pada cara berpikir tentang menulis itu 
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sendiri. Strategi menulis bisa diambil 

dalam berbagai bentuk. Hal ini bisa dalam  

sebuah rencana seorang guru yang ingin 

Mahasiswanya untuk mengikuti kegiatan  

menulis tentang sebuah laporan, atau 

sesuatu yang lebih sederhana seperti 

sebuah trik untuk mengingat bagaimana 

suatu kata dapat dieja. Alnufaie, M., & 

Grenfell, M., (2012) berpendapat bahwa 

strategi menulis mencakup strategi 

menulis bebas, perencanaan, menciptakan 

ide-ide, menemukan makna, kelompok 

atau berpasangan, mengingat pembaca, 

tujuan dan konteks merevisi tulisan, 

penyusunan dan proofreading.  

 McLean (2012, p. 37) menyebutkan 

bahwa, 

menulis yang baik itu sulit, bahkan orang-

orang yang menulis tentang kehidupan 

pun terkadang perlu berjuang untuk 

mencapai titik pemikiran yang mereka 

maksud disetiap halamannya, dan orang-

orang yang menyukai kegiatan menulis 

umumnya memiliki hari-hari dimana 

mereka merasa nyaman untuk 

melakukannya. Bagi orang-orang yang 

tidak suka menulis atau tidak berpikir 

bahwa mereka adalah seorang penulis 

yang baik, tugas dan kegiatan menulis 

adalah hal yang bisa membuat mereka 

merasa stress dan bahkan menakutkan. 

Tidak ada keajaiban ataupun rumus yang 

membuat kegiatan menulis menjadi lebih 

cepat dan mudah. Bagaimanapun, para 

penulis harus menggunakan strategi untuk 

mengelola diri mereka sendiri menjadi 

seorang penulis yang baik dan mengelola 

tugas dan kegiatan menulis mereka lebih 

baik dan mudah. 

 Oleh karena itu, menulis dianggap 

sebagai suatu kegiatan yang kompleks. 

Sangat penting bagi penulis agar dapat 

menulis dalam bahasa Inggris, terutama 

bagi para Mahasiswa. Jadi, mereka harus 

memiliki beberapa strategi untuk 

membuat diri mereka lebih mudah dalam 

kegiatan menulis.  

 Menurut McLean (2012), ada 

beberapa strategi menulis yang akan 

membantu para penulis ataupun para 

Mahasiswa terutama Mahasiswa 

perguruan tinggi untuk dapat 

menyelesaikan tugas menulis mereka 

dengan baik. Strategi menulis tersebut 

dibagi menjadi 4 langkah, seperti: 

menggunakan proses menulis, mengelola 

waktu, menetapkan tujuan, dan 

menggunakan sumber pengetahuan yang 

ada di dalam perguruan tinggi.  

 Esai argumentatif adalah jenis teks 

yang menunjukan bahwa penulis memiliki 

argumen/pendapat yang akurat, dan 

memungkinkan para pembaca untuk 

mengikuti posisi penulis ‘setuju atau tidak 
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setuju’ terhadap argumen yang dituliskan, 

dan membujuk para pembaca untuk 

berpikiran sama dengan apa yang 

dipikirkan penulis. Dengan kata lain, esai 

argumentatif adalah jenis tulisan yang 

mengharuskan seorang penulis untuk 

dapat menyelidiki topik, dan menetapkan 

posisi mereka terhadap topik yang dibahas 

secara ringkas 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif karena 

penelitian ini menganalisis strategi 

menulis Mahasiswa yang digunakan 

dalam esai argumentatif dan 

mengidentifikasi bagaimana Mahasiswa 

melakukan strategi menulisnya yang 

mempengaruhi hasil menulisnya. Peneliti 

menggunakan metode ini untuk 

menemukan informasi yang bersangkutan 

dengan ide/gagasan yang dianalisis pada 

saat itu. Berikut beberapa pernyataan yang 

berhubungan dengan penelitian untuk 

mendukung penelitian ini. 

 Creswell (2009, p. 4) 

mengemukakan bahwa penelitian 

kualitatif bertujuan untuk 

menyelidiki/memeriksa dan memahami 

maksud dari individu atau kelompok 

terhadap masalah sosial. Proses penelitian 

menyuguhkan pertanyaan-pertanyaan dan 

langkah-langkah yang muncul, biasanya 

data dikumpulkan di letak partisipan, data 

anlisis, dan peneliti membuat penjelasan 

maksud dari data terseabut. 

Penelitian ini dilakukan di program studi 

pendidikan bahasa Inggris Fakultas 

Perguruan dan Ilmu Penidikan Universitas 

Kuningan, yang terletak di desa 

Sengkahan Jalan Cut Nyak Dien, 

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. 

 Dalam pengumpulan data, peneliti 

memilih 10 Mahasiswa sebagai sumber 

utama penelitian. Peserta dari penelitian 

ini adalah Mahasiswa tingkat tiga 

semester enam program studi pendidikan 

bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Kuningan. 

Mereka adalah Mahasiswa yang telah 

belajar esai argumentatif pada tingkatan 

kelas sebelumnya, dan mereka dipilih 

berdasarkan nilai terbaik dalam 

matakuliah menulis tiga, dan yang 

mendapatkan nilai terbaik (A) (sangat 

Memuaskan) hanya terdapat sepuluh 

orang Mahasiswa. 

 Data kualitatif dikumpulkan dalam 

bentuk kata-kata atau gambar-gambar 

daripada angka (Fraenkel and Wallen, 

2009). Dengan kata lain, penelitian 

kualitatif dikumpulkan dengan 

menggunakan sifat yang bermacam-

macam dari teknik kualitatif yang akan 
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menempatkan penelitian kualitatif. 

Creswell (2012, p. 212) menyebutkan 

bahwa untuk mengumpulkan data 

kualitatif, peneliti dapat menggunakan 

beberapa teknik: meneliti, wawancara, 

bahan audio, dan dokumen-dokumen dan 

laporan. Berdasarkan metode 

pengumpulan data, peneliti menggunakan 

teknik dokumen dan wawancara.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab tujuan penelitian; menganalisis 

strategi penulisan bahasa Inggris yang 

digunakan, dan mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik EFL dalam penulisan esai 

argumentatif. Untuk menjawab tujuan 

penelitian tersebut, lima mahasiswa/i 

kelas tiga Jurusan Bahasa Inggris di satu 

universitas swasta di Jawa Barat dipilih 

secara purposif berdasarkan pengalaman 

mereka dalam menulis esai argumentatif 

di kelas sebelumnya. Mereka dipilih 

karena mereka termasuk dalam lima 

terbaik di kelas mereka yang mendapat 

poin "A" dalam hal menulis. 

 Pertanyaan penelitian pertama 

difokuskan untuk mengeksplorasi strategi 

penulisan yang digunakan oleh EFL-

peserta didik. Strategi penulisan yang 

digunakan dalam penelitian saat ini 

difokuskan pada empat jenis: 

menggunakan proses penulisan, 

menetapkan tujuan, mengatur waktu, dan 

menggunakan sumber daya perguruan 

tinggi. Data didapat dari sesi wawancara. 

Untuk mengetahui strategi penulisan yang 

digunakan oleh siswa, peneliti 

memberikan pernyataan yang diberikan 

oleh mahasiswa/i dalam tabel frekuensi 

strategi penulisan yang digunakan oleh 

mahasiswa/i dalam penulisan esai 

argumentatif yang dilampirkan pada 

Lampiran 1. Kemudian, peneliti 

merangkum hasil perhitungan strategi 

penulisan yang digunakan pada gambar 

4.1. 
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JUMLAH STRATEGI PENULISAN DIGUNAKAN OLEH MAHASISWA/I

- Mengatur Proses Penulisan  -Mengatur Waktu -Menetapkan Tujuan -Mengatur Sumber Kuliah 
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Strategi yang paling sering digunakan 

oleh semua mahasiswa & mahasiswi 

dalam menulis esai argumentatif adalah 

dengan menggunakan proses penulisan 17 

(42,5%), diikuti dengan menetapkan 

tujuan 5 (12,5%), mengatur waktu 3 (7 , 

5%), dan terakhir menggunakan sumber 

kuliah 2 (5%). Penjelasan detail dari 

temuan strategi penulisan yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan pada bagian 

berikut. 

Strategi penulisan yang paling sering 

digunakan oleh peserta adalah dengan 

menggunakan proses penulisan 17 

(42,5%). Proses penulisan melibatkan 

beberapa langkah yaitu prapembelajaran 

(100%), merevisi (80%), menguraikan 

struktur gagasan dan menulis draf kasar 

yang mendapat persentase sama (60%), 

dan pengeditan (40%). 

 Strategi kedua yang paling sering 

digunakan oleh siswa dalam menulis esai 

argumentatif adalah menetapkan tujuan 7 

(12,5%). Melalui penetapan tujuan, para 

siswa berfokus pada apa yang mereka 

rencanakan atau yang mereka inginkan 

dari produk tulisan mereka. Jadi, ketika 

para mahasiswa/i akan menulis, mereka 

harus membuat sebuah tujuan untuk apa 

yang akan mereka tulis untuk membuat 

apa yang mereka lakukan akan bermanfaat 

dan mahasiswa/i akan melakukan 

segalanya untuk membuat esai tulisan 

mereka memiliki hasil yang baik. Ini 

berarti bahwa untuk pertama kalinya 

peneliti meminta mereka untuk menulis 

esai argumentatif, mereka harus memiliki 

tujuan untuk tulisan mereka, dan apa yang 

mereka lakukan menentukan hasil esai 

penulisan mereka. Dalam strategi ini, 

semua peserta membuat tujuan untuk 

tugas menulis mereka, hal itu dibuktikan 

dengan pernyataan yang diberikan dalam 

kutipan 76, 10, dan 98. 

 Strategi yang sering digunakan 

ketiga oleh mahasiswa/i dalam menulis 

esai argumentatif adalah mengelola waktu 

5 (7,5%). Dengan mengelola waktu, siswa 

mengatur jadwal mereka secara tertulis, 

mereka melakukan strategi ini untuk 

menyelesaikan tugas menulis mereka 

dengan lebih baik. Dalam mengelola 

waktu, siswa dapat dikompres dalam 

beberapa hari atau beberapa jam, mereka 

dapat menyisihkan waktu untuk 

mengerjakan tugas menulis mereka, 

seperti satu untuk pratulis, garis besar, 

satu untuk penyusunan, dan satu untuk 

revisi dan editing. 

 Strategi terakhir yang digunakan 

oleh mahasiswa/i dalam menulis esai 

argumentatif adalah dengan menggunakan 
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sumber daya perguruan tinggi 5%. 

Berkaitan dengan penulisan argumentatif, 

para siswa diminta untuk menggunakan 

beberapa contoh atau bukti tentang esai 

mereka. 

 Untuk menjawab tujuan penelitian 

pertama yaitu mengidentifikasi masalah 

penulisan yang dihadapi mahasiswa/i 

dalam penulisan esai argumentatif, esai 

siswa dianalisis. Untuk menganalisis jenis 

berbagai kesalahan penulisan dalam esai 

mahasiswa/i, kesalahan tersebut 

diidentifikasi oleh dua orang penulis 

penulisan. Hasil perhitungan dari para 

penilai dicampur untuk mengidentifikasi 

frekuensi masalah penulisan yang 

dihadapi oleh semua mahasiswa/i dalam 

penulisan esai argumentatif. Analisis eror 

penulisan dan skor masalah penulisan 

diperoleh dari masing-masing penilai, dan 

ringkasan frekuensi penulisan kesalahan 

dari para penilai dilampirkan pada 

lampiran 2. Selain itu, kesalahan 

diidentifikasi berdasarkan tujuh aspek 

(yaitu struktur / organisasi, halaman batas, 

tanda baca, kesimpulan / penutupan, kosa 

kata, pilihan topik, dan tata bahasa). 

Gambar 4.1 memberikan ringkasan 

statistik dari masalah penulisan utama 

yang dicatat dari produk tertulis 

mahasiswa/i yang dianalisis oleh para 

penilai, dan disusun berdasarkan frekuensi 

mentah yang dimulai dengan frekuensi 

tertinggi sampai yang paling rendah. 

 

 

 Jumlah Jumlah Kesalahan Penulisan Mahasiswa(i). 
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Setelah mengetahui total skor masalah 

penulisan yang didapat dari produk tulis 

siswa, dapat diketahui bahwa semua 

mahasiswa/i menghadapi beberapa 

masalah dalam penulisan esai 

argumentatif. Seperti dapat dilihat pada 

gambar 4.2, struktur atau organisasi dalam 

menulis esai argumentatif adalah masalah 

penulisan yang paling umum dihadapi 

oleh mahasiswa/i 35. Masalah kedua yang 

paling umum dihadapi mahasiswa/i adalah 

tata bahasa 26. Setelah itu, diikuti oleh 

masalah tanda baca 17 , kosa kata 15, 

pilihan topik 2, kesimpulan / penutupan 1, 

dan yang terakhir adalah batas halaman 

yang tidak memiliki nilai yang ditemukan 

pada produk tulis mahasiswa/i. 

 Bagian ini membahas temuan 

penelitian ini terkait dengan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, strategi 

penulisan dibagi menjadi 4 kategori, 

seperti; menggunakan proses penulisan, 

mengatur waktu, menetapkan tujuan, dan 

menggunakan sumber daya perguruan 

tinggi (McLean 2012). Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa siswa menggunakan 

lebih dari satu strategi dalam penulisan 

esai argumentatif. Di sisi lain, para siswa 

menghadapi beberapa masalah penulisan 

dalam menulis esai mereka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam bentuk 

penulisan masalah yaitu struktur / 

organisasi, batas halaman, tanda baca, 

kesimpulan / penutupan, kosakata, 

pemilihan topik, dan tata bahasa (Zhu, 

2001). 

 Tujuan penelitian pertama dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi strategi penulisan bahasa 

Inggris yang digunakan oleh peserta didik 

EFL dalam esai argumentatif dijawab 

melalui temuan dari gambar 4.1. Gambar 

4.1 menunjukkan seringnya strategi 

penulisan yang digunakan dan 

mengungkapkan bahwa strategi yang 

paling sering digunakan di antara empat 

strategi (dengan menggunakan proses 

penulisan, pengelolaan waktu, penetapan 

tujuan, dan penggunaan sumber kuliah) 

adalah dengan menggunakan proses 

penulisan 17 (42,5 %), diikuti dengan 

menetapkan tujuan 5 (12,5%), mengatur 

waktu 3 (7,5%), dan terakhir 

menggunakan sumber daya perguruan 

tinggi 2 (5%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa para siswa tampaknya 

mengendalikan tulisan mereka. Mereka 

tahu strategi apa yang berhasil bagi 

mereka dan mereka menerapkan strategi 

tersebut secara konsisten. Strategi tersebut 

digunakan oleh siswa untuk mengatasi 
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kesulitan mereka saat mereka menulis esai 

argumentatif, dan strategi tersebut 

membantu mereka menulis dengan mudah 

dan efektif. 

 Temuan dalam penelitian ini tidak 

sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Asmari (2013), yang 

berjudul Investigation of Writing 

Strategies, Writing Apprehension, dan 

Writing Achievement Among Saudi EFL-

Major Students menunjukkan bahwa 

siswa dengan kecemasan menulis rendah 

lebih banyak pengguna strategi menulis 

daripada orang-orang yang cemas. 

Sementara temuan penelitian yang 

dilakukan oleh Ayele (2015), yang 

berjudul pelatihan strategi pembelajaran 

metakognitif, afektif, dan pembelajaran 

sosial: pengaruhnya dalam meningkatkan 

penggunaan strategi oleh mahasiswa/i, 

kasus mahasiswa Hawassa menunjukkan 

bahwa pelatihan metakognitif , afektif, 

dan strategi pembelajaran sosial 

meningkatkan penggunaan strategi 

pembelajaran tulisan mahasiswa/i. 

Dibandingkan dengan temuan penelitian 

sebelumnya, peneliti menganggap bahwa 

perbedaan tersebut muncul karena adanya 

perbedaan objek penelitian ini. 

  Penelitian kedua dalam penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik EFL dalam penulisan esai 

argumentatif. Dengan demikian, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi masalah penulisan 

argumentatif yang dialami mahasiswa/i 

saat mereka menulis esai argumentatif. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kesulitan utama yang dihadapi 

mahasiswa/i adalah struktur / organisasi, 

tata bahasa, tanda baca, kosakata, 

pemilihan topik, batas halaman, dan 

kesimpulan / penutupan. Masalah ini 

sejalan dengan Zhu (2001). 

 Struktur / organisasi telah dianggap 

sebagai masalah yang paling umum 

dihadapi oleh mahasiswa/i dalam 

penulisan esai argumentatif, hal ini 

memperoleh skor total 35. Masalah kedua 

yang paling umum dihadapi siswa adalah 

tata bahasa 26. 

Setelah itu, diikuti dengan masalah tanda 

baca 17, kosa kata 15, pilihan topik 2, 

kesimpulan / penutupan 1, dan yang 

terakhir adalah batas halaman yang tidak 

memiliki skor kesalahan. 

 Hasil ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Dee dan 

Kaur (2014) yang berjudul Difficulties 

Writing Difficulties of Thai English Major 

Students, dimana mereka mengungkapkan 

bahwa kesulitan mahasiswa/i Thailand 

adalah sebagai berikut: kosa kata, struktur 
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tata bahasa, memberikan bukti kuat, 

struktur penulisan argumentatif esai, 

kendala waktu, pengorganisasian gagasan, 

pemenuhan kebutuhan tugas, pemahaman 

pertanyaan, transfer dan penerjemahan L1, 

dan penulisan laporan tesis. 
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